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Absrrmes

Hiwmana are gducanions) who always do trengfvmarion in their e process, throwgh
varipis challenger and %ﬂdl’h‘f the lovel of Biomanity by learning. In the process
o imprave man @8 Ban i caw be sald that education s 8 kimanisalion process,
ar in Indonesio we called i ar “pemanavigan . fangvative learming is @ sadent cemfered
fearring, Whick means, in the learning process, It mare provides opporiwifies for stwdenis o
consiruct knowledge indepeadently (relf direciod). Hence, the rale of leachers it ereating and
wRderrianding inrovarive lcarning models. Informetion fechnology develops S, and foms a
mew culture signdficandy, This aew cultwre, divectly and indirecrly inflivences how shudents
Jallow a learming process. For inspiring teachers, this aew cultural preseace should be
ploced ar a potential and a challenge fo develop @ more innevative and (rspiving legrming
madel, Professional reachery In every letson, need fo utilize learning sources as aprimal os
pazsibile, this thing iz very impartaar, because the effecrbveness of leerming [v alvo derermined
by phe willingness aod ability to unilize faprning source.
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Absrrak
Mannsla adalah makhlvk pemdioiors pang semmnrkzza melabekuen rangformasl dalam
prases kehidupanrya, melatui berbagai tantongan dan kreatifitesmya unink mencapri derafar
kemonuslyanmpa dimpgar belgiar, Dalom proses fersebun do fmprove man o mon. Dengar
damifian dapar dikataken balneg pendidikan adalak sebagal proses Rumuraisesl, ataw pang
dafani kosa kot bobaes Mg serving disebid  “pensiamusieos . Pesbelgiares  Inaver
marupakan pembelafaran parg lebil hereifimt sheder! comtered. Artfmpn, pemibelmioron yeng
lebik memberikon peluang bepoda fawa snlink rrengkoms eHFelahsg Secars mondlei
sl directed). Umink ffu peran g adolak  mesphr memohomi  mode!-model
pembelgforan novarll Perkewbangos fetmologl (formal felel berlangiung dengan sangad
cepar, dirs masibennek budaye bery secara sipriiThen, Sudave baru inl e dizn
tiak [angrang mesipengaral bagaimana sineg mesgiind sobiah prodes iR
Fagi serrmng gwrn pang ingpivenl, kebadiran bidme bary dan era millenial il selapeekneg
ditempaiban sebagai potenri don fontangon uniek mengembampton model pembelaiaran
yang lebth fnovarif den inspleail Guen yang pefesiona! delem settap pembelgfaron, perly
mendmyagumakos sumber belafor seoptimal mirngphin,d bal i sangaflak pentimg, karewma
kegfekrifar pembelgionmn ditentaiken prle oleh bemouan dam bemampran mesdapagimskan
sumber-sumber beloior,
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk yang dianugerahi Tuhan berups akal'pikiran, manusin merupakan s
makhlok Tuhan yang dapat dididik, bakan hanya dilatih. Hal ini berbeda dengan binatang yemg
maksirmalove hanya sampal pada tingkatan dilatih. [bolah sebabmya salah satn predikat yang me
diri manusia adalah disebut scbagai “makhluk pendidikan®,

Bagi umat manusia, pada dasamya pmd.idjhu adalah proses pembuodayaan mu_',

dilahirkan dengan potensi dapat didicik, untuk menjad penuh suatu masyarakad, mengha
kan suatu kebudnyaan yang disnutnyn. P n adalah ampaian s
idalamnyn termasuk berisi keterampilan, sikap, mln-mlil. serta pola tertenta.

adalah nssha yang disengajs dan bersifat sistematis untuk menyampaiksn pengetahusn, keten

berpikir, dun tingkah laku yanp dituntut hame dimiliki oleh manosia yeag

kannya sehagai anppots masyarakat yang barn. Sedangkan Mazali Salih Ahmed §

metyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang

schagni individu mmwpun sebagai anggotn masyerakst yang sehat jasmani dan rohasd,
pengetahnan dan bermoral.

Pendichikan merupakan gejala yang universal, karena pendidikan merupakan bagian -uhri o
manusia it sendin. Drivarkara memandang intisari atan eidos pendidikan adalah untuk o
manusia, mwnusummmm.mmmmamm
mendidik vang jumlsh dan macamnya tidak terhitung (Drivarkarn, 1980). Tujuannya menunss B
(1952), adalah 1o fmprove mon as ouee. Dengan demikian dapat dikataksn bahwa perdidiios
sebagai proses humanisasi, atau yang dalam kosa kaia bahasa kita sering disebut pemanusiaan,

Pemahaman terhadap konsep 1 tidaklah sederhana, tetapd memerlokan suatn peromangss
filoanfis. Sebab apa yang dimaksud dengan peranusiaan di gini lebih dar proses yang bersifis

sia sebagaimona makhluk biolegis yang ada di muka bumi ini dengan sendirinya akan
31 nbuban. Ini merupakan proses alomi. Ini mengandung pengertian, bakwa dalam p
yang bersifat fisiologis manusia tidak jauh berbeda dengan makhluk biologis lainnya.

Meskipun tetap akan berssntuhan dengan realitas fisiclogis manusia, tapi fungsi yang
esengial dari pendidikan adalah melakukan penyadaran terhadap mamesia sebagai subyvek didik
kedudukannya dan perannys dalam kehidupan ini. Kata penyaderan jelas mengandung makss
implikasi vang mendasar kareon akan bersentuhan dengan sspek yang paling dalam dar loche
manusia, yaity dimamika kejiwaan dan kerohanian. Dua aspek inilah vang dapat menjadi g
meanmsia dalam membangun kehidupan vang berkebudayasn dan berperadaban,

HAKEKAT FEMBELAJARAN 5
Istilah pembelajaran dapat didefinisikan den berbagai sedut pandang. Dar sudut
behaviaristeknologi, pembelojaran sebagai proses pengubalan tinglkah lak siswa melahi pengopt
Implompan sebapai sumber atimulss belajar, Sefalan dengan banyakinya paham behavioristeknolog
dikembangkan parz ahli, pembelyjaran ditsfsirkan schagmt wvpava pemshiran ketrampilan
pembiasaon siswa secars bemahap dan terperinei dalam memberikan respon atau stinubes
diterimanya yang diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari pasa pengajar. Pembelajaran dan
pandang teori kognitif, didefinisikan sebagai proses belajar vang dibangun oleh g
mengembangkan kreativitas berpikir vang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan penguasaan maten yang baik terhadap moten pelajars.
Berdasaskan pengertian i, pembelajaran dapat dikatakan sebagal upaya gum untuk membe
stimulus, arahan dan dorongan kepada giswa agar terjadi proses belajar, Sedanghkan pembelajasss
syt pandang teori internksional didefinisikan schagai proses interaksi peserta didik dengan pendidsic
sumber belajar pada suam lingkungan belajar. Berdasarkan koneep iri, pembelajaran dipandang m
baik jika interaksi yang terjadi bersifat multi arah, yvaknd guru-siswa, siswa-gura, si
umber belajar, dan si;wa-lingkungan belajar (Yumos, 2014). Belajar pada dasamya me
peristiws yang heraifar individual yalkni peristiva terjadinya perubahan tinghah laky sehagai dampsle
11
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belajar pada diri peserta didik 2013).
pada hakskamya adalah suato pro terhadap sitaasi yang ada di sckitar
hivuhmwa..ﬂ:la;uﬁpaldipanﬂmguh&ajprmnmdj pencapaian fujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Sudjana (1989} belajar

merupakan proses melibat, mengamati, dan memahami sesuamn Uniok mencapai keberhasilan dalam
lkegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang hams dikembangkan gur, vaim tujuan, mater,
sirategl, dan evaluasi pembelyjaran, Masing-masing komponen  terscbut saling  ber
mempengarvhi sata sama lain. [stilah anmm yang dikenal dalam kegiatan belajar mengajar &W
pembelajaran dan sirstepi pembelajaran. Strategi pembelsjsran merupakan rencana tindakan termasuk
penggunazn metode dan pernanfastan berbagai sumber daya dalam pembelajaran.

FEMBELAJARAN INOVATIF DAN EKSPRESIF

Pembelajaran inovatil merupakan pembelajaran yang lebih bersifot smdent centered. Artinya,
pembelajaran vang lebih memberikan peluang kepada siswa uniuk mengkonstruksi pengetahuan secira
mandini (el directed) dan dimediasi oleh teman sebava (peer mediared insrrucrion). Terkait dengan
desain pembelajaran, peran gury adalah menghreasi dan memabami model-mode] pembelajaran movatif,
Gunt (1990} mendefinisikan on instructional model is a step-by-step € that leads o
apeci, IRg aultconies,
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa vang dapal merangsangnya unfuk belajar,
igms, media adalah segmla alat fisik vang dapot menyajikon pesan serta merangsang siswa

ik (Lalik Wahyu Utomo, 2008),

media telah berlangsung dengan cepat, dan membentuk budaya bar secara
sgnifikan. Budays barg ini, secarn langsung dan ung mempegaruhi bagaimana siswa
mengikuti sebuah mbelajaran. Bagl scorang gum yang mspimatif, kehadinn budays bars m
selayaknya di i potensi dan fasiangan untuk mengembangkan model pembelajaron yang
lebih inspigg Zzaman sckarang inl scorang gure jangan sampai “gagap teknologi”, karena akan

berakibat positif bagl pengembangan tugas dan profesinya. Pada kondisi seperigng guru
pembelajaran unfuk memaksimalkan hasil belajar, Untuk pencrapannya ada dua pendekatan dalam proses
pembelajaran, yaitu: pertama, pendekatan visual-sudinf. Pendekatan ini digunakan uotuk mengajak siswa
mendalamd materi dengan menggunakan berbagai sarana visul-anditif, seperti gambar, poster, lukisan,
i film-film animatif, lagu-lagu, dan lmin-lain. Kedun pendekatan populer. Pendekatan m
di untuk mengajak siswa mendalami materi dengan berbagai teknik yang populer.
jenis-jenis media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenia:
Media ash dan tirsan: dapat berupa benda-benda agli ataupun tiruan,
b Media grafik: semua media yang berupa grafik (tulisan/gambar),
Media proveksi {virua! aids) scpertl gambar-gambar yang diproyeksikan dam (sfide, fip filor)
dan proyeksi gerak (movie prafection): dapat berupa film atau gambar yang hidup (bergerak),
Media dengar (audio media): media bisa berupa kaset, radio, dll,
Medin pandang dengar {medio visua! eigy); media yang bisa dilihat dan dengar seperti televisi,
Media cetak (primved materialy): media yang berupn hasil cetakan.

Agrar pemberdayaan media pendidikan ini efektif dan berhasil scorang guro haros memilih secara
tepal media yang akan digunakan untuk rmateri pembelajarannya. Seorang guru harus tahu wjuan dalam
menggunakan media tersebut, mengenal ciri-cin dan sifel media t, dan seorang guru harus
melikat'menyediakan media lain sebagai perbandingan.

Dizamping fakior madia, peran gor tidak kalah pentingnya. Gury inspiratif tidak hanya melshirkan
daya tark dan ﬁ:ﬂhhtﬂlﬂmdﬁnﬂmhmﬂdmpﬂhﬁhmﬂﬂ@lmmﬂ

I L
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harus mampn mend¢sain iklim dan svasana pembelajaran yang juga inspiratif Penciptaan iklim
suasana pembelajaran yang inspiratif akan semakin memperkokoh karakter dan sifat inspiratif yang
pada diri guru, Perpaduan keduanya akan m:njndn]nn dimensi inspiratif semakin menemukan
untuk mengkristal dan membangun energi perubahan positif dalam din setiap siswa. Dalam usaha
mencipiakan iklim pembelajaran vang inspiratif, aspek paling wtama vang harus diperhatikan oleh
adalah bagiimana guru mampu untuk menarik dan mendorong minat siswa untuk senang dan men
pelajaran. Rasa senang terhadap pelajaran i akan menjadi modal penting dalam din siswa
menekuni pelajaran secara lebih maksimal, Rasa senang juges akan menghilangkan rasa jenuh, scuh,
rasa yang membcbani pikiran,

Ada beberapa aspek yang dapat dilakukan oleh gurn unfuk mampu menciptakan
pembelajaran yang insparatif, yaitu pribadi guru dan suasana pembelajaran, Aspek mendasar yang penting
uniuk dipercy kan adalan bagaimana sebuah pembelajaran itn bisa membangkitkan minat siswa,
m tensi, menggerakkan jiwa, dan pada akhimya mampu mendorong perbaikan din siswa
secara fotal, sckali model-model pembelajoran yang dapai dipilih seorang gunu sebagei bagian
penting unfuk membangun iklim belajar vang inspiratif, Oleh karena ita, implementasi pembelajaran yang
inspiratif dapat mengelaborasi dari berbagi konsep yang ada dengan menyesuaikan konicks kelas masing-
MAsIng.

Informasi mengenal motivasi belajar peserta didik akan sangat diperlukan oleh guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan strategi penyampaian materi
pelajaran serin stategl pengelolaan motivasional, Sedangkan informasi m;:n&i gaya belajar peserta
didik sangat diperlukan oleh gura dalam mengembangkan strategi penyampaion materi pelajaron serta
dalam mmgenhugm sumber-sumber belajar, Produksi media pembelajaran misalnya, memerfukan
informasi mengenai bagaimana kecendenmgan peserta didik dengan gaya belajur yang bermacam-
macam. Dengan mengetahui kecenderunpan tersebut, strategi dan media pembelajaran vang akan
diproduksi dapat disesuaikan, schingga mampo melayani masing-masing gaya belajar peserta didik.

Paradigma pembelajaran yang menginspirasi vaitu pembelajaran yang mambuahkan bukan saja
dasar-dasas penguasasn ilmy pengetahuan dan teknologl, melamkan juga sekaligus menumbubkan
karakter yang koat serta penguasann kecakapan hedup (soff skilfls), sehingga tampil sebagal manusia yang
petnh kasil terhadap sesama (compaesion) serta menjunjung gl teknologl & samping berjuang dalam
bekerja (Raka Joni, 2008), Hanya gumilsh vang dalam tugss keschariannya mampa meloksanakan
pembelajaran yang menginspirasi tersebut, dan yang layak dihargai oleh masyarakat dan pemerintah.

Untuk memmaikan tugasnya gum yang profesional memiliki kompetensi akademik yang meliputi
kemampuan {Raka Joni, 2006

L Mmgenal peserta didik secara mendalam serta memiliki visl vang jelas tentang lindasan

h{drwfummmf trafectory) dalam peta 'rujumutl.llp:ndidihn

2. M:nguum bidang stuch dari sisi keilmuan dan kependidikan.

3. Menyelenggarakan pembelajaran yang menginspirasi meliputi; perancangan, implementasi,
penilaian proses dan hasil pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian eamk melakukan
perhaikan secara sistematis den berkelanjutan, schinggn dapat memfasilitas perkembangan
karakter, s skills dan pembentukan herd skilly,

4, Mengembangkan profesionalitas berkelanjutan,

Fakior lainya adalah motivasi, motivasi berssal dari kata bahass Latin mewere yang berarti
“menggerakkan”. Berdasarkan pengertian ini makna motivasi adalal menjadi berkembang. Wiledkowski
(1985) menjelaskan motivasi schagal isi vang menycbabkan stan menimbulkan perilaka
tertentu, dan yang memben arsh dan irience) pada tingkah laku tersebut,

Ames dan Ames (1984) menjelasken motivas: dan pandangan kegnitif. Menunut pandangan in
motivasi didefinisikan sebagai perspektif yang dimiliki sescorang mengenai dirinya sendii dan
lingkungannya. Sebagai contoh, seorang siswa vang percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan vang
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ukan untuk mengerjakan suaty fugns, skan termotivasi untuk mengegakan tuges tersebut, Konsep

1 yang positif inl menjadi motor penggerak bagi kemaoannya.
Drari berbagai tecri motivasi vang ada, Keller (1983) telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip
vagi yang dapat diterapkan dalam prodes pembelajaran, vang disebut model ARCS. Guru ammnh
ums balwa motiviasi belajar siswa merupakan masaloh siswa itu sendim, dan merekalah yang
Bertanggungjawab untuk berusaha agar memiliki motivasi yang besar. Namun guru sebenarmya dapat

berusahn untuk menerapksn  prinsi motivasi dalam proses dan cara mengajar, unbuk
meningkatkan dan memelihara motivasi am belajar,

Di dalam model ARCS, l.u'd.apai empal kategori kondisi motivasional diperhatikan
aleh guru dalam wsaba menghasilkan pernbelajaran yeng menarik, bermakng dan ikan tantangan

bagi siswa. Keempat konsidi motivasdonal tersebut adalah perhatian (aiension), relevansi (relevance),
kepercayaan din {confidince), dan kepuasan (sarifaction).

a. Perhatian
Perhatian siswa muncol didorong rass ingin tahue, Oleh sebab ity rasa ingin tahu ini perlu mendapat
rangsangin, sehingga siswa akan memberikan perhatian, dan perhatian tersebut terpelibara selama
pembelajaran, bahkan lebih lama lagi. Bas mpin tahu ini dapat dirangsang atau dipancing melalui
elemen-elemen yang bam, anch, lain dengan yang sudah ada, kontradikif astan kompleks. Apabila
clemen-clemen seperti i dimagukkan dalam rencana pembelajaran, bal ini dapat menstimolus rasa
ingin tahu siswa. Namun perlu diperhatikan agar stimulus tersebot dignmakan tidak berlebihan,
akibatnya stimulus menjadi hal yang biasa dan efektivitasnya hilang,
b. Helevansi
| Relevansi menunjukksn sdanva hubungan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi
siswa, Motivasi siswa akan terpelihara apabila marcka menganggap apa vang dipelajari memenuhi
kebutvhan pribadi, atan bermanfast sesual dengan nilad yang dipegang. Kebwtuhan prbads {basic
nevedy) dikelompokkan ke dalam 3 kategon yaite mobf pribadi, motf nstrumental dan motif
kultural. Yang periama, nilai motif pribadi (personad mocve valee), menurot MeClelland mencalup
tigs bal vaitu (1) kebutuhan uniuk berprestasi (needs for echicvemens), (2) kebutuhan umtuk
merniliki kuasa (reeds for power) dan (3) kebutuban untuk berafiliasi (needs for affifieion), Yeng
kedus adalah nilai yang bersiful instrumental, dimana keberhasilon dalam mengerjakin sustu tugas
dimnggap sebagai langkah untuk mencapan keberhasilan lebib lonjut. Ketiga, nilai kultural, apakila
tujuan yang ingin dicapai konsisten atau sesual dengan nilai vang dipegang oleh kelompok yang
diacau siswa, seperti orang fua, temnan, dsh.

. Kepercayaan Diri
Merisa din mampu, merupakin potensi untuk dapat berinteraksi secara positif
dengan Li {1977) mengembangkan lebih lanjut konsep tersebut dengan
mengajukan konsep selFefficacy. Konsep tersebut ber dengan kevakinan pribadi bahwa
dirinya memiliki kemampuan unfuk melakukan vanp menjadi syarat keberhasilon
anmymghmiﬂhldﬂlmuhﬂmlﬂdihhb&hﬂﬂlﬁhﬂllﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂhlﬂjdmdmﬂn
harapan untuk berhasil. Harapan ini seringkali dipenganshi oleh pengalaman sukses
di masa lampau Dengan demikian ada hubungan spiral antara pengalaman sukses dan motivasi,
Muodivasi dapat menghasilkan ketckunan yang membawa keberhasilom (prestasi), dan selanjutoya
pengalaman sukses fersebut akan memotivast siswa untuk menperjakan tugas berikutnya.

d. Kepuasan
termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupi. Kepuasan karena mencapai tujuan
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam meaupun dam loar siswa.
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TM'%:M’I PEMBELAJARAN DI ERA MILENIAL
globalisusi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia Diseriai dengan perd
teknologi yang semakin canggih. dunia kini memasoki era revalusi industr 4.0, yalmi me
poln digital economy, artificial infeligence, big daota, roboric, dan lain schagainyn atan dilke
disFuptive innovation. Menghadapi tantangan tersebut, pendidikan pada ooy
pembelajaron pada khususnya dimamtuet unmuk berubah, termasuk dalam hal s
menghasilkan gure berkualitas bagl generasi masa depan.

Dunin hari im sedang menghadapi fenomena diseagion (disnepsi), simasi di e
dunia industri stau persaingan kerja tidak lagi lineas, Perubahannya sangat cepat,
mmgaﬂkruca.': pola tatanan lama untuk menciptakan fstanan baru, Disrupsi menginisiasi
bisnis baru dengan strategi lebih inovatif dan disruptif. Cakupan perubahannya luas ks
bisois, perbankan, transportasi, sosial masvarakai, hingea pendidikan, Era ini akan meoostes
berubah atan punah.

Tidak diragukan lagi, disrupsi akan mendorong tegadinys digitalisasi sstes
Munculnys inovesi aplikesi teknologi menginspirasi lahimya aplikasi sejenis di bideng
Misalnya MO, singkatan dani Massive Oper Online Course seria Al (Artificial ]
adalah inovasi pembelajaran daring yang dirancang terbuka, dapat saling berbagi den
atau berjejaring sate sama lain.

Fenomena loin yang menarik dﬂumknhdupannmymkmdmmﬂﬂ
Flobtal (global cwifre) dan gaya hidup (life snie). Fenomena ini terjadi sebagsi d
globalisasi yang sodah tidak bisa dibendung lags. Globalizasi yang sering dimmsless
mendunianya sistem sosial-ekonomi-politik-teknolog dan budoye schingga dunia sepess
tapal batas (whe borderfess world) yang sering dipahami pula sebagai suatu bemtel
dominasi, dan bahkan hegemoni negara-negara maju (barad) techadap negara-negass
bangsa yang sedang berkembang.

Dnlam sra sebagaimana disebutkan daiatas Meil Howe dan Willlam Strauss 1987,
Millenial. Mereka menciptakan istilah ini dengan merujuk di sest anak-snak yang s &
masuk pra-sekolah, dan sast i media molai menyebut sebagai kelompok yang terbubeng
baru di saat lulus 3MA di fobun tahon 2000, Mercka menulis tentang kelompok &=
merekn Trenergrions; The Hisrory of America’s Fuire Generations, F584 o 2069 (19905
Kising: The Nexr Gread Gemerasion (2000,

Salah sata fenornena penting proses globalisasi dan era milenial telah melabirion
istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi milenial, Godger
diartikan dengan peralatan, sehingga generasi godper dimaksudkan dengan preess
kehidupanmya selalu bersinggungan dengan yang namanya peralatan yang mengandemg
informasi, Jadi seolah-olah berbagai peralatan tersebut telah menjadi bagian vang ik
kehidupan mereks. Seolah-olah berbagai alat high-rechinology telsh menjadi Thagssm
kchidupannya,

Menurst survel di Amerika Serikat membukiikan bahwa berselancar di dunis s
online, din bermain situs jejaring sosial justru balk bagi perkembangin remaje Seres
membukiikan teknologi internet baik bagi perkembangan remaja, Hal ini jugs men
orangtua vang menyatakan bermain internet hanya membuing waktu saja. Bendesaciom
membuktikan bahwa penggunaan teknolog kan berdampak negatif untek
Juga mendapatkan dampak positifiya,

Menumit Severin dan Tankerd (245, sejumlah penelitian tentang dampak posass
internet menunjukkan bahwa infemet menjadi sumber viama uniuk belmjar oot
tegadhi di dunia seperts uniuk hiburan, bergembirs, relaksazi, uniuk melepakss il
kesepian, untuk mengisi wakty sebagai kebissasn dan melakukan sesuatn dengss e
Banyak manfaat yang dapat diperoleh dad intemet, tenstama dalam proses komesSoes
informasi bagl seluruh mapsyarakat pengguna internet termasuk remaja. Dh sess S
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rmiasi, bisa mencannya dengan menggunakan google atan dengan cara yang lain, tetapi
=baryakan remaja menggunakan intermet lmkmmnmmmmng,hnhnmmﬂdmm
mgas-tugas kuliah atau tugas sekolab, Dikalangan remaja masa kini yang lagi marak-maraknya adalsh
Slceboak " dan “twitter”, Mereka mencari teman melolu facebook macpun feitfer dan dapat juga saling
Berkirim foto atau dan lain schagainya.

i era global seperti sast ini, sesporang memerlokan pengendali yamg kuat agar ia mampu memilih
ian memilah nilas-nila yang banyak sekali ditawarkan kepadanya. Oleh karena ifu, agar seseorang tahan
Banting, maka bisa dilakukan dengan pendidikan, sehab jalan terbaik dalam membangun sescorang ialah
pendidikan. Jalan terbaik dalam membangun mesyarakat adalah pendidikan. Jalan terbaik dalam
membangun negaras adalah pendidikan. Jalan terbaik membangun donda juga pendidikan, Secara
sederhana, fokus pendidikan haoya tgn, yaito membangum pengetahuan, membangun keterampilan {2580,
dan membangun karakter, Berdasarkan ketiga elemen pendidikan tersebist, intinya hanya satu yakni basis
mmmmanya Adalah karakter dan karakter adalah buah dari kebudayasn.

Proges pembelajaran mengaplikasikan teknologi vang berbasis internet dengan hahan ajar digital
menyebabkan terjadinya pergeseran proses belajar mengajar dan yang binsa dilakukan gurn. Pergeseran
nldnnymmp:g:md.m phian ke penampilan, pergeseran dan muang kelas ke dimana dan kapan
# ptﬂiu! di . pergeseran dari kertas ke digital dan enfine sehinggm paperies

ESETIN ilitas fisik ke fasilitas jaringan kerjs atau populer dengan scbutan
murt dan dari ke waktu nyata.

Disarnping it jadi pergeseran paradigma pembelajaran yang dianwt sekarang kepada
konstruktivismee, Jika selama ini proses belajar di sekolah lebih ditandai oleh proses mengajar guru
melalui ceramah dan proses belajar peserta didik melalui menghafal. Pengawasan terhadap keberhasilan
mengajar selama ini lebih didasarkan pada tingginya “daya serap”™ dalam pengertian yang sangat sulit
sikan ditinggalkan. Guru bukan lagi sebagal sumber belajar wiama yang menyampaikan informasi atao
Eshan ajar dirmana peserta didik dianpeap sebagai gelas kosong yang siap diisi. Paradigra baru, pesena
dadik dianggap telah mermiliki pengetahuan awal, dan migas guru kanya mengkonstniksinya saja. Peserta
dadik disnalogikan fenaman yang sudah pumya podensi untuk tumbuoh dan berkembang, sedongkan gurg
Banya berfungsi scbagai penyiram yang membantu tanaman tumbub dan berkembang dengan baik
Akibatmya, peran guru dalam mengajer berubah dari pengajar menjadi fasilitator dengan  model
pembelajaran yang berpusat pada siswa {sriderr comrer), tidak lagi berpusat pada gura (reacher cenrer).
Pembelajaran mendatang bersifot mesnandirikan siswa da ksplorasi rasa keingintahuan mercka
dengan pendekatan memecahkan masalah yang diberikan

Konsckuensi dari bergulimya paradigma konstruktif ini berdampak terhadap sumber daya belajar,
@antaranya perpustakaan sekolah dan somber daya fasilitas teknologi informasi sekolah termasuk

fasilitos imtermet. Kits tidek menufup mata akan konlisi sekolah saat ini yang sangat m inkan.
Sekolah dihadapkan pada kenyatsan bahwa sumber belajar vang sda di perpustakasn batas,
Tetapi dengan kreatifitas dan i i terutama denpan menggunakan teknologi Proses
pembelajaran akan dapal mem i permasalahan terschat.

Alssannya, telah terjadinya si pengetahuen dimana dunia sudah semakin po digital. Makin
banyak buku vang telah dirobah ke dalam format digiia! fook dan dengan mudah diskses melalui internet.
Juga sudah scharusoya pemerintah, termasuk pemerintah provinsd, kabupaten dan kota unmk membiaya
pemerbitan elecironic book (e-hook) schagai buku pedoman bagi peserta didik terutama sckali bagi
jenjang sckolah dasar dan sekolah menengah yang dapat diakses dengan mudal dimana ssja dengan
fasilitas mternet. Dengan sdamya buku digital tersebut aksn memudahkan mencan informasi sebagn
bahan ajar socara cepat,

Keunnmgan yeng didapatkan bagi guru adalah kesanggupan komputer untok menyajikan reks
monschmensial, nonlinesr, dan muiltidimensional dengan percabangan tautan dan sirmpul secars interaktif
Tampilan tersebut akan membuat peserta didik lebib leluasa memilih, mensintesa, dan mengelaborasi
pengetabusn yang ingin dipahaminy. Hal ini dapat mengakomodasi mereka vang lamban menerima
pelajaran, Komputer tidak pernah bosan, sangal sabar dalam menjalanksn instruksi seperti yang
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diipginkan, Kondisi ini songgub sangat berbeda sckali dengan guru yang tidak mungkin sabar
menjelaskan hal yang sama terus menenss pada peserta didik yang darva cemanya termasuk papan bawah,
Selain ite peseria didik yang pintar dan cepat mengerti dapat terus lamgsung melanjutkan materi
pelmarannya tanpa perlo dibalang dan distandarisasi sama dengan pesenta didik lainnya, [nilah tklim
efiektif dari pemanfaatan telmologi dengan bahan ajar digital.

Menunut Suparno dan Waras Kamdi, (2010), Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan
hendaknya dilakukan secara terus mencrus dalam rangka meningkatkan kinerja profesionalnys, melaha:
Mielakukan refleksi techadap apa yang telah dan akan dilakukan,

Melakukan internksi informal kesgjawatan berkaitan,

Menjaring balikan dari pemangku kepentingan mepgenad apa yang telah dan mash perlu
dilakulkan,

Mengakses mformasi melalud intermet,

Melalukan penelition findakan,

Melakakan konsultazi dengan pakar dalam bidang-bidang yang relevan,

Mengilkuti pelatihan dalam rangka meningkatkan kinerja profesional,

Mengikuti pendidikan lanjut dalam rangka meningkatikan kinerja profesional,

Kemampuan teknologi merupakan prasarat guru profiesional karena penguassan tekmologi untuk
mendukung keglatan pembelgjaran merupakan elemen penting profesionalitas garu.  Kecakapan
teknologis guru samgat dibutuhkan saal ind, sekurang-kurangnya meliputi kecakapan dalam berbagai
aplikasi kemputer dan intermet, mendesam pembelajamn, mengembangkan dan menggunakan multimedia
pembelajaran,

Mulyasa (2005), menjelasken bahwa guru yeng profesional dalam seliap pembelajaran, perlu
mendayagunakan sumber belsjar scoptimal mungkin, hal ini sanpatlabh penting, karema keefektifan
pembelajaran ditentukan pula oleh kemavuan dan kemampuan mendayagunakan sumber-sumber belajar.
Manfast pendavagunain sumber-sumber belajar antara lain adalah memperoleh fakia yang diperfukan,
belajar menemukan jawaban yang berkaitan dengan tugas-tugas, mendapatkan kepuasan pada wakio
menghsur dan menemukan informasi mengenal bidang yang diminati, serta membiazakan diri untuk
belajar, dimana siaje kepan saje, sehingga terciptanyn masyarakat belajar,

(Meh karena itu dengan kemisjuan teknologi informasi dan kemunikasd telah dimanfuatkan dalam
dunia pendidikan, guru harus bekerja keras dalam memprogram pembelajaran, Gume juga hans mengenal
kemampuan dan keterbatasan teknologl dan haros menpetahol dalam hal mana gurg bares berperan wviok
membanty peserta didik. Selain semua it hams menjadi kompetensi guma, pembelajaran berbasis
teknologl tentu menuntut gary memiliki kompetensi dalam bidang pembelajoran berbasis teknolog,

L= o

Feee p

MENGEFEKTIFKAN PERAN GURU

Mengutip dari Abdubzen (KOMPAS, 2 Jaruari 2008} bahwa sejak gagasan profesiomalisme
ditetapkan, berbagai program ptmnglumn vty guru yang dijalankan boleh .-.11I'ulang indak berdampak
signifikan atau gagal dalam mencapai tujuannya, kecuali efek sampimgannya seperti perbaikan ckonom
sebagian besar gury dan meningkatovo minat anak muda menjadi gura. Secara normatif beberapa
kebijakan sudah culup tepat dan baik unnik memajukan pendidikan nasional, diantaranya temiang
anggaran dar APBN den APBD, tentang definisi pendidikan yang partisipatif, dan profesionalisme gur,

Mamun implementasinya tidak substansial schingga tidak berdampak positif secara koalitatif
Kemajuan teknologi informasi yang menerobos dinding-dinding sekolah sering membuat guru
kewalahan dun semakin tidak pentimg i mata siswn dan masyarakat. Perkembangan isu hak asasi
manusia vang masif sema perlmpdengan terhadap anak dan kekerasan vang begitu luas definizsinya
jadikan guri sering salah tingkah dan apatis. Kemajean ckonomi goru berkat tunjangan profes:
babkan sebagisn gure mengalami semacam kejutzn budaya dan makin transaksional. Sementara
1, belum ada sentuban signifikan, baik dori pemerintah maupun organisasi profes, untuk mengubah pola
pikir serta meniupkan roh keguruan yang memungkinkan guru secara dinamis melakukan pengembangan
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T

1 teTus-menénes (contimees impravement) schinggs komgpatibel dengan tantangan dan perkembangan

Berbagai program yeng dijalanken pemerintah sclama ini kebanyakan sekedar provek formalitas

telah terformat sejak dulu mengikuti daftar anggaran belanja yang kako schigga meski kegiatan

efekiil dan konickstual hams diteroskan agar anggeran dapat discrap. Semeniara program

isasd profiesi keterhatasan berbagai sumber daya tidak banyak dapat memberdayakan guro.

VA, [ dan/atsy pemerintah dacrah=menurot UTFGD Pasal 41 Avat (5}-memfasilitasi

b:hn]lmdmnnmummhllwpmgmhmmﬁnpmgkﬂmkmdmm

terarah, sinergis dan efekif

Mengefektifkan peran guru makin urgen mengingat wlimare goal dar seluruh proses pendidikan

adalah membentuk walak dan peradaban bangsa. Pembentukan karakter melalua perscholabon

mengandalkan peran guru tidak schatas menyampaikan konten pengetahuan dari mata pelsjaran yang

sampunya. Lebih daripada itu, setiap gum hars mengambil dan mengembangkan peran profektif, yaitu

membentuk kepribadian produktif dengen mengejak siswa pada kebenarn‘kebajiken serta mencegah

E=scsatankemeksistan, Meski dalam profesionalisme keahlian dan linieritas bidang ilmu sangat
Eperlukan, guru tidak boleh terpaku hanya pada linderitas dengan mengabaikan fungsi-fungsi edukasi.

PFENUTUFP 18

mmhela,mnwmmbuh proses yang dizrahkan kepada pencapapian fujuan dan proses
Berbuat melalui berbagel pengalaman yeng diciptakan oleh gum terhadap sswanva. Uniok mencapai
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa cara yang dapat diterapkan olch gum.
Pembelajaran inovatif, yain pembelajaran vang lebih bemifal stodent centered, memberikan peluang
krpada siswa untuk menpkonstruksi pengetshuan secara mandidl dan jugs pembelajaran dengan
menggunakan media. Pembelajaran  inspiratif, vaitn pembelajaran yang bukan ssjs  desar-dasar

ibmu pengetahuan dan teknoelogi, melainkan juga sekaligus menginspirasi dan memimbuhkan

yingg kuat serta penguasasn kecakapan hidup (soff 2bills), juga dapat dengan memberikan kondisi

| moti sepertl perhatian, :dﬂm.k:pﬂuyﬂﬂdmdﬂhqnﬂﬂndﬂlumﬂﬂhﬁﬂﬂﬂthﬂilkﬂn
VA mna.ﬂk, bermakni dan mersberikan tantangan bagi siswa.

[ era milenial ini, dengan perkembangan teknologl yang sangal cepat, 1eradi PErgeTEsn proses
pembelajaran,yvaitu dengan mengaplikasikan teknologi yang berbasis imernet dengan baban ajar digital.
Dleh karena ity dengan kemajuan teknobogi informasi dan komonikasi telah dimanfastken dalam donia

ikan, guru barus bekerja keras dalam memprogram pembelsjaran dan juga memiliki kompetensi
dalam bidang pembelajaran berbasis teknologl. Sehingga dapat tercipta sistem pembelajaran yang baik
dan menghasilkan masyarakat yvang berpendidikan dan berkompeten.
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